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MOTTO

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, Prove Them Wrong."

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkaku tidak akan
pernah menjadi takdirku dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
melewatkanku.

(Umar bin Khattab)

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.”

(Q.S Ar-Rum: 60)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelahmu itu. Lebarkan
lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadi dirimu serupa
yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu lancar. Tapi gelombang-gelombang
itu yang nanti bisa kau ceritakan.”

(Boy Candra)

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you.”

“Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin
tahu hanya bagian success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri
meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.”



ABSTRAK

Maulina, Tina. Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik Anak
Berkebutuhan Khusus Melalui Percobaan Sains. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Langsa.

Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan anak untuk mengenali,
membedakan, mengelompokkan segala hal yang berkaitan dengan alam baik itu
flora maupun fauna. Melalui kecerdasan naturalis maka dapat menanamkan sikap
cinta terhadap lingkungannya vyaitu flora, fauna, gunung, awan dan lain
sebagainya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
kecerdasan naturalistik pada anak berkebutuhan khusus melalui percobaan sains di
PAUD Teladan Kota Langsa dan PAUD Nurul A’la Kota Langsa. Penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan studi kasus. Teknik
pengumpulan data menggunakan jenis observasi . Adapun teknik analisis data
menggunakan konsep Miles dan Huberman meliputi reduksi penyajian data dan
vertifikasi atau penyimpulan data. Hasil penelitian ini adalah PAUD Nurul A’la
Kota Langsa dan PAUD Teladan Kota Langsa masih rendah sebelum diterapkan
percobaan sains yaitu terdapat 3 siswa dari PAUD Nurul A’la Kota Langsa
dengan nilai rata-rata 48,3. Sedangkan siswa dari PAUD Teladan Kota Langsa
terdapat 1 siswa dengan nilai rata-rata 40. Setelah diterapkan percobaan sains
ecoprint bahwa anak yang berkebutuhan khusus yang memiliki kecerdasan
naturalistik di PAUD Nurul A’la Kota Langsa lebih tinggi dengan nilai rata-rata
62,6 dari pada PAUD Teladan Kota Langsa dengan nilai rata-rata 55. Hal ini
menunjukkan bahwa kecerdasan naturalistik anak meningkat dan termasuk
kategori mulai berkembang.

Kata Kunci: Kecerdasan Naturalistik, Anak Berkebutuhan Khusus, Percobaan
Sains
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu usaha untuk
membina anak usia pada usia empat sampai enam tahun yang dilakukan
melalui berbagai stimulasi pendidikan untuk membantu dan mendorong
pertumbuhan serta perkembangan anak usia dini baik aspek jasmani maupun
rohani supaya anak usia dini dapat memiliki kesiapan mental dalam memasuki
pendidikan ke jenjang lebih lanjut.*

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat melalui proses pembelajaran didalam kelas.? Pentingnya
pendidikan merupakan salah satu usaha sadar untuk membentuk manusia yang

bermoral, pengetahuan, martabat serta berprilaku yang senantiasa patuh dan

! Agus Sumitra & Nita Sumini, Peran Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Minat
Baca Anak Usia Dini Melalui Metode Read Aloud, Jurnal Iimiah Potensia, 4 (2), 2019, him. 116.

2 Siti Aisyah, Perkembangan dan Konsep Dasar Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2008), him. 13.



taat terhadap sesama manusia serta terhadap Allah SWT sebagai Maha
Pencipta.

Yuliani Nurani Sujiono menjelaskan bahwa anak usia dini merupakan
sosok individu yang sedang mengalami suatu proses perkembangan dengan
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.® Dari penjelasannya ini,
anak-anak digambarkan sebagai spons yang cepat menyerap dan mencerna
pengetahuan di sekitarnya. Pada masa ini, dapat dikatakan bahwa ini adalah
masa emas mereka dalam mengembangkan segala hal. Menurut Montesori,
anak usia dini adalah usia kritis atau usia sensitif karena pada saat-saat terebut,
potensi atau kemampuan mereka sedang mengalami perkembangan yang
begitu pesat, maka mereka harus mendapatkan pelajaran, pendidikan yang
berkualitas.

Menurut Trianto bahwa anak usia dini merupakan individu berbeda,
unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya.
Masa anak usia dini (0-6 tahun) merupakan masa (golden age).* Karena
peluang perkembangan sangat berharga, semua potensi yang dimilikinya
mengalami pertumbuhan dan perkembangan sangat pesat. Setiap anak unik
dan memiliki kebutuhan yang di sesuaikan dengan potensi yang ia miliki.
Oleh karena itu, anak membutuhkan stimulasi dari guru dan orang tua. Demi

terciptanya pertumbuhan dan perkembangan secara optimal.

® Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. Indeks

Permata Puri Media, 2009), him. 6.

14.

* Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Kencana, 2011), him.



Menurut Bachri bahwa anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah
individu-individu yang memiliki karakteristik berbeda dari individu lain yang
dipandang normal oleh masyarakat pada umumnya.” Anak berkebutuhan
khusus merupakan anak yang memiki kekurangan karena mempunyai cacat
fisik, mental-intelektual, maupun sosial. Anak berkebutuhan khusus memiliki
hak yang sama dengan anak-anak normal lainnya dalam segala aspek
kehidupan. Oleh sebab itu hal pendidikan, mereka juga memiliki hak untuk
sekolah guna mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Dengan memberikan
kesempatan yang sama kepada anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh
pendidikan dan pengajaran, maka akan membantu mereka dalam membentuk
kepribadian yang terdidik, mandiri dan terampil.

Penelitian ini memfokuskan meneliti anak keterlambatan bicara (speech
delay). Menurut Hockenberry dan Wilson menjelaskan bahwa gangguan
bicara memiliki berbagai bentuk dan penyebabnya. Bentuk masalah gangguan
bicara yang tertinggi dan sering terjadi adalah keterlambatan bicara. Sehingga
apabila anak telah menunjukkan tanda-tanda keterlambatan bicara, maka
orang tua perlu waspada untuk segera melakukan deteksi dan pemeriksaan
lebih lengkap agar perkembangan anak tetap sesuai dengan usia tumbuh

kembangnya.®

> |zzatus Sulaiman, dkk., Self Control Pada Anak ABK di SLB Negeri Jember, Jurnal Iimu
Sosial, Humaniora dan Seni (JISHS), 1 (2), 2023, him. 245.

® Qurotul Aini & Putri Alifia, Ganguan Keterlambatan bicara (Speech Delay) Pada Anak
Usia 6 Tahun di RA An-Nuur Subang, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan Al-Qur an, 1
(1), 2022, him. 12-13.



Hurlock menyatakan bahwa speech delay merupakan sebuah keadaan
perkembangan bicara yang memiliki kualitas dibawah rata-rata.
Keterlambatan berbicara bukanlah suatu hal yang dapat dibiarkan begitu saja
karena keadaan ini dapat memiliki pengaruh terhadap kemampuan belajar
anak sehingga dengan keadaan sulit untuk berkomunikasi tidak jarang anak
yang mengalami keterlambatan berbicara memiliki masalah kesulitan belajar
(learning disabilities).” Seorang anak dikatakan memiliki speech delay ketika
kemampuan bicaranya jauh dibawah rata-rata anak sebayanya. Ketika
berbicara mengenai speech delay sebaiknya disinggung juga mengenai speech
disorder. Harus dibedakan antara speech delay dengan speech disorder.
Speech disorder merujuk kepada kemampuan bicara anak yang tidak
berkembang seperti berkembangnya kemampuan bicara anak pada umumnya,
sedangkan speech delay kemampuan bicara anak masih dapat berkembang
seperti anak pada umumnya hanya saja waktunya lebih lambat dari anak pada
umumnya. Keadaan seperti ini perlu untuk mendapatkan perhatian khusus dari
orang tua sehingga orang tua dapat menerapkan pola pengasuhan khusus yang
tepat sebagai suatu stimulus yang baik bagi perkembangan bicara anak.

Kecerdasan naturalis penting ditanamkan sejak usia dini. Pada masa
usia dini sangat baik memperkenalkan alam kepada anak. Suyadi
mengungkapkan bahwa kecerdasan naturalis sangat dibutuhkan setiap orang

sejak mereka berusia dini, sebab kecerdasan ini mampu menjaga dan

" Lanny Wijayaningsih, Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Meningkatkan Kemampuan
Bicara Anak Speech Delay, Jurnal Penelitian Pengembangan Kependidikan, 34 (2), 2018,
him.153.



memelihara nalurinya untuk hidup nyaman di alam bebas bersama dengan
makhluk-makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya.® Kecerdasan naturalis adalah
kemampuan merasakan bentuk-bentuk serta menghubungkan benda-benda
yang ada di alam. Keahlian mengenal dan mengeksplorasi di lingkungan
sekitar. anak-anak yang memiliki kecerdasan naturalis menonjol mempunyai
ketertarikan yang besar terhadap alam sekitar.® Menurut Howard Gardner
bahwa kecerdasan naturalistik adalah kemampuan untuk mengenali, melihat
perbedaan, menggolongkan, dan mengkategorikan apa yang dia lihat atau
jumpai di alam atau dilingkungannya. Naturalis Intelligence sangat penting
dikembangkan karena melibatkan kemampuan untuk mengenali bentuk-
bentuk alam sekitar seperti flora dan fauna.

Pada saat observasi awal peneliti mengamati bahwa kecerdasan
naturalistik pada anak berkebutuhan khusus (speech delay) belum berkembang
secara optimal. Terlihat dengan anak membuang sampah sembarangan, anak
belum mampu memetik tanaman, anak belum mampu mengelompokkan
bunga sesuai dengan jenisnya. Ketidakoptimalnya kecerdasan naturalis anak
disebabkan kurangnya pemahaman serta pengetahuan anak akan lingkungan
sekitarnya. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kegiatan yang berkaitan
dengan alam serta penggunaan metode yang masih monoton. Guru lebih

sering menggunakan gambar dari pada benda asli padahal sebenarnya mudah

¢ Suyadi, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 179.
® Mugowim, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Multipel Intelligence,
(Mojotengah: Mangka Bumi, 2018), him. 231.



untuk mendapatkannya di alam, guru lebih suka belajar dan bermain di dalam
ruangan dari pada diluar ruangan (alam terbuka).

Melihat dari permasalahan tersebut maka cara untuk mengatasinya
adalah dengan mulai mengenalkan dan mendekatkan anak dengan alam
melalui kegiatan-kegiatan yang langsung berkaitan dengan alam. Hal tersebut
dimaksudkan agar anak dapat lebih dekat dan menyatu dengan alam serta
dapat ikut memelihara alam disekitar mereka. Di samping itu juga disertai
dengan metode pembelajaran yang masih monoton dengan pembelajaran yang
lebih bervariasi dan menarik perhatian anak, sehingga dapat merangsang anak
untuk mengembangkan kecerdasannya.

Untuk meningkatkan kecerdasan naturalistik anak berkebutuhan khusus
(speech delay) dapat dilakukan melalui percobaan sains. Penerapan metode
percobaan pada sains, anak dapat berinteraksi langsung dengan kegiatan yang
diberikan oleh guru. Dengan demikian diharapkan anak dapat memahami
proses dari kegiatan yang diberikan, dan dapat mengerti dan memahami
konsep-konsep sains. Sains untuk anak usia dini mempelajari pengetahuan
berupa fakta atau gejala dari lingkungan sekitar dan juga bagaimana berbagai
pengetahuan tersebut menjadi berguna bagi kehidupan, percobaan sains
sederhana akan membantu anak bereksperimen, bereksplorasi, mengamati
lingkungan, menyebarkan sifat ilmiah dalam pribadi anak, mengajari mereka
memecahkan kasus dan menganalis lebih banyak tentang hal disekitarnya.

Salah satu percobaan sains yang dapat meningkatkan kecerdasan

naturalistik anak adalah percobaan sains ecoprint. Percobaan sains ecoprint



dapat lebih mendekatkan anak dengan alam karena bahan-bahan yang dipakai
berupa tumbuhan yang ada di alam sekitar. Dari kegiatan ecoprint anak
menciptakan sebuah karya yang menarik dengan berbagai motif dari bunga
dan dedaunan yang tentunya anak bebas memilih bunga dan dedaunan mana
yang diinginkan anak. Kegiatan ini dilakukan dengan mencetak daun-daun
diatas permukaan kain putih polos dengan dipukul-pukul untuk menghasilkan
warna sesuai motif (pola) unik dan menarik dengan menunjukkan warna-
warna alami.

Oleh karena itu peneliti tertarik ingin melakukan penelitian kepada anak
berkebutuhan khusus dengan tujuan untuk “Upaya Meningkatkan
Kecerdasan Naturalistik Anak Berkebutuh an Khusus Melalui Percobaan

Sains 7.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
didentifikasikan beberapa masalah berikut:
1. Kesadaran anak merawat tumbuhan di PAUD Teladan dan PAUD
Nurul A’la belum muncul.
2. Anak belum dapat mengenali tanaman sesuai indikator tahapan usia 4-5
tahun.

3. Anak belum timbul rasa peduli dan ketertarikan terhadap lingkungan.



C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pembahasannya hanya tentang kecerdasan
naturalis anak berkebutuhan khusus yang dilakukan melalui kegiatan
percobaan sains. Penelitian ini berfokus hanya pada anak berkebutuhan khusus
speech delay yang belajar di PAUD Teladan Kota Langsa dan PAUD Nurul

A’la Kota Langsa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, masalah yang dapat di rumuskan dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana meningkatkan kecerdasan naturalistik
anak berkebutuhan khusus melalui percobaan sains di PAUD Teladan

Kota Langsa dan PAUD Nurul A’la Kota Langsa?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuannya yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan kecerdasan naturalistik pada anak berkebutuhan
khusus melalui percobaan sains di PAUD Teladan Kota Langsa dan

PAUD Nurul A’la Kota Langsa.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, antara lain:



1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
kecerdasan naturalistik melalui percobaan sains.

b. Penelitian ini sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan
kecerdasan naturalistik anak pada pembelajaran setelah diterapkan
percobaan sains di PAUD Teladan Kota Langsa dan PAUD Nurul A’la
Kota Langsa.

b. Bagi guru hasil penelitian ini, dapat dijadikan bahan rujukan untuk
mengajar, untuk meningkatkan kreaktivitas guru, dan dapat dijadikan
sebagai bahan pembelajaran yang menarik bagi siswa.

c. Bagi sekolah penelitian ini, berguna sebagai informasi dan masukan
bagi sekolah tentang penggunaan metode pembelajaran yang sesuai
dan bekerjasama dengan guru untuk memfasilitasi serta membenahi

masalah kecerdasan naturalistik anak.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka penulis mencantumkan istilah-istilah

sebagai berikut:
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1. Kecerdasan Naturalis
Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang dimiliki oleh individu
terhadap tumbuhan, hewan dan lingkungan alam sekitarnya. Individu
yang memiliki kecerdasan naturalis yang tinggi akan mempunyai
minat dan kecintaan yang tinggi terhadap tumbuhan, heawan alam
semesta. la tidak akan sembarangan menebang pohon. la tidak akan
sembarangan membunuh dan menyiksa hewan. Dan ia juga akan
cenderung menjaga lingkungan dimana ia berada. la akan menyayangi
tumbuhan, hewan dan lingkungan sebagai ia menyayangi dirinya
sendiri.

2. Anak Berkebutuhan Khusus
Anak berkebutuhan merupakan anak yang memiliki karakteristik
khusus yang memiliki perbedaan dengan anak pada umumnya tanpa
menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosional atau fisik.
Anak berkebutuhan khusus juga dikenal dengan nama anak luar biasa,
anak special yang didefinisikan sebagai anak yang berbeda dalam ciri-
ciri mental, kemampuan motoric, emosi dan sosial, komunikasi.'

3. Keterlambatan Bicara (Speech Delay)
Speech delay adalah kencenderungan dimana anak sulit dalam

mengekspresikan keinginan atau perasaan pada orang lain seperti,

1% Imam Setiawan, A to Z Anak Berkebutuhan Khusus, (Jejak Publishing: Sukabumi, 2020)
him. 35-71.
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tidak mampu dalam berbicara secara jelas, dan kurangnya penguasaan

kosa kata yang membuat anak tersebut berbeda dengan anak lainnya.™*
4. Percobaan Sains

Percobaan sains adalah kegiatan eksperimen (percobaan) dimana anak

mengalami sendiri sesuatu yang mereka pelajari. Anak-anak memiliki

kesempatan secara langsung untuk mencari kebenaran serta menarik

kesimpulan dari proses kegiatan yang dilakukan.

1 Khoriyah, Anizar Ahamd, dan Dewi Fitriani, Model Pengembangan Kecakapan Anak
Yang Terlambat Berbicara (Speech Delay), Jurnal Iimiah Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini,
1 (1), 2016, him. 36-45.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini didapat dari data yang diperoleh selama penelitian
di PAUD Nurul A’la Kota Langsa dan PAUD Teladan Kota Langsa. Data
yang di dapat pada saat penelitian dua data yaitu data sebelum perlakuan
(treatment) dan data sesudah perlakuan (treatment). Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan terhadap kecerdasan naturalis
anak berkebutuhan khusus melalui percobaan sains. Untuk mengetahui
peningkatan anak dapat diukur melalui lembar pengamatan anak yang terdiri

dari 5 indikator. Adapun hasil belajar anak dapat dilihat dari hasil penelitian

sebagai berikut.

Tabel 3.3 Hasil Penilaiaan di PAUD Nurul A’la

No Nama Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3
1. MAP 55 60 65
2. AA 45 48 53
3. AE 53 58 63
Jumlah 153 166 181
Rata-rata 51 55,3 60,3

60




Tabel 3.4 Hasil Penilaiaan di PAUD Teladan

NO Nama Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3
1. MRA 40 48 53
Jumlah 40 48 53
Rata-rata 40 48 53

Tabel 3.5 Daftar Nilai pada Anak PAUD Nurul’ A’la

NO | Nama | Pre Test Post Test
Nilai Nilai
1. MAP 50 68
2. AA 45 53
3. AE 50 67
Jumlah 145 188
Rata-rata 48,3 62,6

Tabel 3.6 Daftar Nilai pada Anak PAUD Teladan

NO | Nama | Pre Test | Post Test
Nilai Nilai
1. | MRA 40 55
Jumlah 40 55
Rata-rata 40 55
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa anak

berkebutuhan khusus yang memiliki kecerdasan naturalistik di PAUD Nurul

A’la lebih tinggi dari pada di sekolah PAUD Teladan Kota Langsa.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas maka secara
deskriptif, melihat dari hasil persentase yang ada maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat kemampuan kecerdasan naturalistik siswa di PAUD Nurul’Ala
Kota Langsa tergolong tinggi.

Hal ini dikarenakan di sekolah PAUD Nurul A’la Kota Langsa
terdapat banyak APE dan terdapat 3 orang guru dalam satu kelas . Selain itu
di kuatkan dengan pernyataan guru bahwasannya ‘pengalaman belajar
langsung dengan kegiatan praktek langsung yang melibatkan anak
bereksplorasi baik diluar kelas dengan mengajak anak langsung mengamati
secara langsung anak akan melihat dan menyentuh. Maka dari itu kepekaan
anak itu sendiri terhadap lingkungan juga meningkat dengan belajar di luar
kelas supaya anak dapat belajar menalar kritis, dan rasa ingin tahu. Untuk
meningkatkan kecerdasan naturalistik biasanya disekolah ini melakukan
kegiatan berkebun, mengumpulkan bebatuan, pertumbuhan tanaman dan lain-
lain. Tidak hanya itu di sekolah biasanya diterapkan bahan alam seperti
kapilaritas air dari sawi, mengecap menggunakan jeruk bali, ampas kelapa,
pasir dan lain-lain. Untuk kegiatan diluar kelas dilakukan dalam seminggu 2
kali agar anak tidak jenuh berada di dalam kelas. Mereka dapat bermain di
alam terbuka dengan sambil bermain mereka juga dapat menggunakan benda-
benda yang ada di alam sekitar”.

Selanjutnya secara deskriptif diketahui pula bahwa dari hasil

persentase yang ada maka dapat di simpulkan tingkat kemampuan kecerdasan
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naturalistik di PAUD Teladan Kota Langsa masih rendah dikarenakan hanya
terdapat 1 orang guru. Selain itu media yang digunakan dalam pembelajaran
menoton dan kurang bervariasi. Dapat di perkuatkan dengan pernyataan guru
bahwasanya “kecerdasan naturalistik yang berkaitan dengan alam di
sekitarnya. Dapat lihat anak lebih suka aktivitas diluar ruangan dari pada di
dalam ruangan. Untuk meningkatkan kecerdasan naturalistik anak bisa
dengan bereksperimen. Dengan adanya bereksperimen anak bisa mengetahui
mengapa dan bagaimana. Biasanya di sekolah ini untuk kecerdasan
naturalistikn dengan melakukan kegiatan bahan alam yaitu bahan-bahan loose
part dan bahan-bahan sintesis tetapi dalam bentuk pecahannya belum bisa di
satukan. Seperti pemanfaatan daun kering, daun basah, biji-bijian dan
sebagainya. Kegiatan diluar kelas dilakukan dalam 1 bulan sekali.” Sehingga
sensori anak tidak berkembang dengan baik.

Dengan demikian hal ini sesuai dengan teori Musfiroh menyatakan
bahwa anak lebih banyak berada diluar kelas dari pada di dalam kelas atau
semakin sering anak di bawa ke alam kecererdasan naturalistiknya semakin
membaik.

1) Pre-Test

Analisis data awal (Pre-test) pada ketogeri kecerdasan naturalistik ada
5 indikator yaitu munculnya ketertarikan terhadap lingkungan, mengetahui
nama-nama/jenis tumbuhan, suka merawat tanaman, menyukai kegiatan di
alam terbuka sebagai ajang eksplorasi, dan senang terhadap fenomena-

fenomena yang ada di alam sekitar. Pada kegiatan kegiatan tersebut mayoritas
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anak dalam kategori belum berkembang. Hal ini dikarenakan dari setiap
kegiatan yang diberikan pada pre-test merupakan hal baru bagi anak
sedangkan percobaan sains ecoprint dari media bahan alam daun dan bunga
merupakan media baru yang dikenalkan untuk anak. Adapun bunga tersebut
adalah bunga asoka, bunga kertas, bunga bahunia, dan bunga alamanda.
Sedangkan daun tersebut adalah daun kelor, daun ubi kayu dan lain-lain.
2) Treatment

Treatment dilakukan 3 kali. Kegiatan yang dilakukan pada treatment
menggunakan percobaan sains ecoprint yaitu meggunakan media bahan alam
bunga dan daun untuk setiap indikatornya. Pada kegiatan ini terlihat bahwa
anak-anak tertarik melakukan ecoprint dengan bunga dan daun tersebut dan
menyukainya.

a. Munculnya ketertarikan terhadap lingkungan sekitar

Pada indikator ini peneliti memberikan contoh membiasakan
membuang sampah pada tempatnya. Anak sangat antusias dan bergegas
membuang sampah pada tempatnya. Hal ini termaksud dimaksudkan untuk
membangkitkan motivasi anak dan kepedulian anak untuk selalu membuang
sampah pada tempatnya. Namun bagi anak yang belum terbiasa membuang

sampah pada tempatnya sehingga perlu dibimbing oleh peneliti dan gurunya.
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b. Mengetahui nama-nama/ jenis tumbuhan

Pada indikator ini kegiatan mengelompokkan bunga berdasarkan
warnanya dan sesuaikan dengan gambar kartu yang telah dipilih. Dimana
sebagian anak sangat antusias dalam mencari warna bunga sesuai dengan
kartu yang telah dipilih. Selanjutnya anak mengelompokkan bunga yang
dipilih misalnya bunga alamanda berwarna kuning dan bunga kertas berwarna
pink. Namun bagi anak yang belum mengenal warna bunga sehingga perlu
dibimbing oleh peneliti. Pada kegiatan ini terlihat anak aktif dalam

menyelesaikan permainananya.
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c. Suka merawat tanaman

Pada indikator ini kegiatan memetik daun yang ada pada lingkungan
sekolah. Peneliti mengajak anak untuk mencari daun yang mengandung
pigmen warna alami seperti daun kelor, daun ubi, daun pepaya dan lain-lain.
Anak terlihat begitu antusias keluar dari kelas. Peneliti memberikan contoh
memetik daun dan meyakinkan anak-anak agar tidak takut saat memetik
daun. Namun bagi anak yang belum terbiasa memetik daun di bantu oleh
peneliti. Terdapat ada beberapa anak saat melakukan kegiatan memetik daun

anak menangis di karenakan memiliki ganguan sensori.

d. Menyukai kegiatan di alam terbuka sebagai ajang eksplorasi
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Pada indikator ini kegiatan peneliti memberikan contoh menciptakan
desain. Anak sangat antusias ingin melakukannya, setiap ada dibagikan kain
katun putih dan diletakkan di lantai. Setelah itu anak menyusun bunga dan
daun diatas kain. Kemudian selesai disusun di atas kain lalu ditutup dengan
plastik yang sudah disediakan dan diberikan lakban agar bunga dan daunnya
tidak berantakan. Namun bagi anak yang masih kebinggungan dalam
menyusun bunga dibantu oleh peneliti. Saat melakukan kegiatan ada anak
sama sekali tidak ingin menyentuh bunga dan daun dikarenakan mengalami
ganguan sensori terhadap tekstur bunga dan daun.

e. Senang terhadap fenomena-fenomena yang ada di alam sekitar
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Pada indikator ini peneliti memberikan contoh menumbuk bunga dan
daun mengunakan palu karet. Anak sangat antusias ingin melakukannya, anak
juga mampu memegang palu dengan baik dan dibantu oleh peneliti. Saat
melakukan teknik pounding diperlukan tenaga sehingga mengeluarkan warna
dari sari daun atau bunga dan menempel pada kain. Kegiatan ini dilakukan
secara bergiliran atau bergantian. Selanjutnya kain yang telah selesai di pukul
siap untuk dijemur.

3) Pos-Test

Analisis data akhir (post-test) pada kategori kecerdasan naturalistik
anak ada 5 indikator yaitu munculnya ketertarikan terhadap lingkungan,
mengetahui nama-nama/jenis tumbuhan, suka merawat tanaman, menyukai
kegiatan di alam terbuka sebagai ajang eksplorasi, dan senang terhadap
fenomena-fenomena yang ada di alam sekitar.

Kegiatan percobaan ecoprint ini sebagai media pembelajaran. Dalam
proses belajar terlihat anak bersemangat dan dapat menyelesaikan permainan
yang diberikan oleh peneliti berdasarkan 5 indikator di atas. Hal ini

dikarenakan telah dilakukannya treatmen selama 3 hari dengan percobaan
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sains ecoprint media bahan alam bunga/daun sehingga anak lebih munculnya
ketertarikan terhadap lingkungan, mengetahui nama-nama/jenis tumbuhan,
suka merawat tanaman, menyukai kegiatan di alam terbuka sebagai ajang
eksplorasi, dan senang terhadap fenomena-fenomena yang ada di alam
sekitar. Pada kegiatan-kegiatan tersebut mayoritas anak dalam kategori mulai
berkembang.

Untuk melihat peningkatan kecerdasan naturalis anak digunakan data
hasil tes awal (Pre-test) dan tes akhir (Post-test). Data tersebut di dapatkan
dari setiap indikator pada rubrik penilaian kecerdasan naturalis anak. Untuk
mendapatkan hasil tersebut peneliti menggunakan percobaan sains ecoprint
ketika treatmen dan ketika Pre-test dan Pos-test tidak menggunakan
percobaan sains ecoprint. Sehingga di dapatkan hasil skor Pre-test dan Pos-
test sebagai berikut:

Hasil pengamatan selama proses pembelajaran PAUD Nurul A’la
Kota Langsa, secara lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.7 Nilai Rata-rata Peningkatan Kecerdasan Naturalis Anak

pertemuan | s/d 11l PAUD Nurul A’la Kota Langsa dan PAUD Teladan

Kota Langsa

No Tahapan PAUD Nurul A’la PAUD Teladan
Pertemuan Kota Langsa Kota Langsa

1 | Pertemuan I 51 40

2 | Pertemuan Il 55,3 48

3 | Pertemuan Il1 60,3 53
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Selain hasil nilai rata-rata pada tabel yaitu pada pertemuan | s/d I,
maka selanjutnya juga dapat dilihat hasil dari nilai rata-rata Pre-test dan Pos-
tes PAUD Nurul A’la Kota Langsa dan PAUD Teladan Kota Langsa sebagai
berikut:

Tabel 3.8 Nilai Rata-rata Peningkatan Kecerdasan Naturalis Anak
Pre-test dan Pos-test PAUD Nurul A’la Kota Langsa dan PAUD Teladan

Kota Langsa

No | Tahapan PAUD Nurul A’la PAUD Teladan
Kota Langsa Kota Langsa
1 Pre-test 48,3 40
2 Pos-test 62,6 55

Hasil analisis di atas, menunjukkan bahwa percobaan sains ecoprint
menggunakan media bahan alam bunga dan daun yang dilaksanakan pada
saat proses pembelajaran berlangsung, untuk meningkatkan kecerdasan
naturalis pada anak berkebutuhan khusus (speech delay). Sebagaimana
diketahui bahwa percobaan sains ecoprint dengan bahan alam bunga dan
daun merupakan sebuah media pembelajaran yang dapat meningkatkan
kecerdasan naturalis pada anak usia dini.

Dari penelitian tersebut di dapatkan bahwa percobaan sains ecoprint
memiliki pengaruh terhadap kecerdasan naturalis anak. Karena percobaan
sains ecoprint tersebut yang digunakan bersifat konkret sehingga
memudahkan anak dalam munculnya ketertarikan terhadap lingkungan,

mengetahui nama-nama/jenis tumbuhan, suka merawat tanaman, menyukai
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kegiatan di alam terbuka sebagai ajang eksplorasi, dan senang terhadap
fenomena-fenomena yang ada di alam sekitar.

Hal ini sesuai dengan pendapat Yuliani Nurarani Sujino menyatakan
bahwa kecerdasan naturalistik adalah kemampuan mengenali bentuk-bentuk
yang ada di alam sekitar. Oleh karena itu, fungsi kecerdasan naturalistik
menjadi terlihat jelas dengan mengamati tumbuhan, hewan, serangga, dan
benda-benda alam disekitar. Menurut Subiyati menjelaskan bahwa ecoprint
merupakan kegiatan pemindahan warna dan bentuk dengan cara
menempelkan tumbuhan langsung pada kain tekstil menggunakan pigmen
warna. Pemilihan tanaman yang peka terhadap panas merupakan faktor
penting dalam memperoleh pigmen warna tersebut. Bahan yang digunakan
dalam teknik ini antara lain kulit tanaman, daun, bunga, akar, dan bunga.

Peneliti menyimpulkan bahwa kecerdasan naturalistik melalui
percobaan sains ecoprint berpengaruh untuk meningkatkan kecerdasan
naturalis anak. Dengan melalui percobaan sains ecoprint dapat meningkatkan
kecerdasan naturalis anak sehingga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab
dan peka anak terhadap lingkungan untuk tidak merusak lingkungan sekitar,

dan mencintai apa yang ada di alam sekitar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa anak
berkebutuhan khusus (speech delay) melalui percobaan sains ecoprint dapat
meningkatkan kecerdasan naturalistik. Penelitian ini menggunakan lima
indikator yaitu munculnya ketertarikan terhadap lingkungan, mengetahui
nama-nama/jenis tumbuhan, suka merawat tanaman, menyukai kegiatan di
alam terbuka sebagai ajang eksplorasi, dan senang terhadap fenomena-
fenomena yang ada di alam sekitar. Hal tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya jumlah presentase kemampuan kecerdasan naturalistik anak
yang berkembang baik. Pada kegiatan pre-test PAUD Nurul A’la Kota
Langsa sebesar 48,3, naik menjadi 62,6 sedangkan PAUD Teladan Kota
Langsa sebesar 40, naik menjadi 55.

Kecerdasan naturalistik anak meningkat setelah adanya tindakan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu melalui percobaan sains
ecoprint. Pada pre-test penelitian masih dikatakan belum berhasil. Maka pada
pos-test peneliti melakukan secara bergantian agar membuat anak lebih
berkonsentrasi karena kelas menjadi kondusif. Ditambah dengan ditambahnya
alat-alat ecoprint serta penambahan setting tanaman yang mendukung

membuat anak-anak lebih ekspresif dalam bereksplorasi.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka
peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi guru
Guru harus mampu memberikan pembelajaran yang kreaktif,
bervariasi, menarik, dan menyenangkan bagi anak, serta berbasis
alam, yang lebih dapat mendekatkan anak dengan alam sehingga
kecerdasan naturalistik anak dapatberkembang secara optimal.
2. Bagi Peneliti Lanjutan
Bagi peneliti lanjutan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu referensi tentang temuan peningkatan kecerdasan

naturalistik.



